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Abstract. Auditors can assess the viability of the company by providing a going 

concern audit opinion, which assesses the company's ability to continue its operations 

within a reasonable period of time. There are several factors that auditors consider in 

providing a going concern opinion, including financial distress, company size, and 

other factors. This study aims to analyse the effect of financial distress on going 

concern audit opinion with company size as a moderating variable. The sampling 

technique used is purposive sampling technique which results in 14 transportation 

and logistics sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with a 

time span of 3 years, namely from 2020 to 2022. The research method used is a 

verification method with a quantitative approach. The data collection technique used 

is documentation and also the data analysis technique used is multiple linear 

regression analysis using Eviews 12 software. The results of this study indicate that 

financial distress affects going concern opinion and company size is able to moderate 

the relationship between financial distress and going concern opinion. 
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Abstrak. Auditor dapat menilai kelangsungan hidup perusahaan dengan memberikan 

opini audit going concern, yang menilai kemampuan perusahaan untuk melanjutkan 

operasinya dalam jangka waktu yang wajar. Terdapat beberapa faktor yang 

dipertimbangkan auditor dalam memberikan opini going concern, termasuk financial 

distress, ukuran perusahaan, dan faktor-faktor lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh financial distress terhadap opini audit going concern dengan 

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Teknik sampling yang digunakan yaitu 

teknik purposive sampling yang menghasilkan 14 Perusahaan sektor transpotasi dan 

logistik yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI) dengan rentang waktu 3 tahun 

yaitu dari tahun 2020 hingga tahun 2022. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dengan dokumentasi dan juga teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan Software Eviews 12 . 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa financial distess berpengaruh terhadap 

opini going concern dan ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara 

financial distress dan opini going concern. 

Kata Kunci: Financial distress, Opini Going concern, Ukuran Perusahaan.  
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A. Pendahuluan 

Laporan keuangan adalah instrumen krusial yang digunakan oleh berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk manajemen internal dan investor eksternal, dalam proses pengambilan 

keputusan. Laporan ini tidak hanya menyajikan kondisi keuangan perusahaan tetapi juga 

memberikan gambaran umum tentang kesehatan bisnis dan prospek masa depannya. Kualitas 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan sangat penting, karena laporan yang andal 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi akan meningkatkan kepercayaan investor, 

mendorong mereka untuk menginvestasikan dana mereka ke perusahaan. 

Dalam praktiknya, laporan keuangan yang dipublikasikan memerlukan pengawasan 

ketat dari auditor independen untuk memastikan tidak adanya manipulasi data atau kecurangan 

yang mungkin dilakukan oleh pihak internal perusahaan. Peran auditor sebagai pihak ketiga 

yang netral adalah untuk memberikan opini yang objektif tentang kewajaran laporan 

keuangan. Auditor harus bersikap independen, tidak memihak, dan terbebas dari konflik 

kepentingan dalam menjalankan tugasnya. 

Menurut Standar Akuntansi (SA) 341, auditor memiliki tanggung jawab untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya, yang 

dikenal sebagai going concern. Opini audit going concern diberikan berdasarkan asumsi 

bahwa perusahaan akan terus beroperasi di masa depan yang dapat diprediksi. Namun, krisis 

ekonomi seperti yang terjadi pada tahun 1997 dan pandemi Covid-19 telah menguji 

kemampuan banyak perusahaan untuk bertahan, menyebabkan beberapa di antaranya gagal 

menjaga kelangsungan usahanya. 

Opini auditor memiliki dampak yang signifikan terhadap kelangsungan hidup suatu 

entitas bisnis. Ketika auditor memberikan pendapat bahwa laporan keuangan perusahaan 

wajar, ini membangun keyakinan di kalangan investor dan pemangku kepentingan lainnya. 

Kepercayaan ini penting karena dapat mempengaruhi perkembangan operasional perusahaan 

di masa mendatang. Oleh karena itu, auditor memiliki tanggung jawab besar untuk jujur dan 

teliti dalam proses audit, sesuai dengan prinsip keadilan yang juga ditegaskan dalam berbagai 

ajaran etis. 

Namun, dalam praktiknya, terdapat beberapa fenomena yang menimbulkan 

kontroversi terkait opini audit going concern. Misalnya, kasus PT Garuda Indonesia Tbk. di 

mana terdapat perbedaan pendapat di antara komisaris terkait laporan keuangan tahun 2018. 

Kasus ini menunjukkan pentingnya penilaian yang akurat dalam pengakuan pendapatan dan 

piutang, serta peran penting auditor dalam memastikan keakuratan laporan tersebut. 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi pemberian opini going concern adalah 

financial distress. Financial distress mengacu pada kondisi keuangan perusahaan yang 

bermasalah, sering kali menjadi tanda awal kebangkrutan. Penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mengalami financial distress lebih mungkin menerima opini going concern 

dari auditor, terutama jika perusahaan tersebut berukuran kecil atau menengah. Perusahaan 

besar dianggap lebih mampu mengatasi kesulitan keuangan, sehingga cenderung mendapatkan 

opini yang lebih positif. 

Penelitian juga mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi 

hubungan antara financial distress dan opini going concern. Dalam beberapa kasus, 

perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya untuk bertahan dari krisis keuangan, 

sehingga auditor mungkin lebih optimis dalam memberikan opini mereka. Namun, hasil 

penelitian tentang pengaruh financial distress dan ukuran perusahaan ini bervariasi, tergantung 

pada sektor industri dan periode penelitian yang digunakan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka idetenfikasi dalam penelitian 

ini yaitu “ Apakah financial distress berpengaruh terhadap opini going concern dan apakah 

ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara financial distress dan opini going 

concern”. Adapun tujuan dari penilitian ini yaitu “ Mengeahui pengaruh financial distress 

terhadap opini going concern dan mampu mengertahui apakah ukuran perusahaan mampu 

memoderasi hubungan antara financial distress dan opini going concern”. 
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B. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Dalam penelitian ini terdiri dari varibel indepeden yaitu Opini Going Concern, variabel 

dependen yaitu financial distress dan variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian yang bersumber dari laporan tahunan 

dan laporan audit dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi. 

Metode pengujian yang digunakan adalah pengujian non-probability sampling dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 14 

perusahaan sektor transpotasi dan logistik yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. 

Statistik deskriptif digunakan sebagai metode analisi data dalam penelitian ini. 

Pengujian kualitas datanya menggunakan uji normalitas dengan uji regresi data panel 

menggunakan uji chow, uji hausman dan uji langrangge multiplier. Ranacangan hipotesis nya 

yaitu dengan menggunakan uji signifikansi parsial dan juga uji koefisien determinasi (𝑅2). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis Statistik Deskriptif Variabel 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

  Going concern (Y) Financial distress (X) Ukuran Perusahaan (Z) 

Maximum 1 23,6348 30,5056 

Mininum 0 -4,3303 24,9839 

Rata-rata 0,476190476 4,0557 26,9151 

Berdasarkan pada tabel diatas jumlah data yang didapat kan sebanyak 40 data dengan 

10 perusahaan pertambangan selama 4 tahun dari tahun 2019-2022. Berikut interpretasi dari 

statistik deskriptif pada tabel diatas: 

a. Variabel opini going concern diukur dengan memakai metode dummy. Data 

dari variabel ini memiliki nilai minimum yakni 0 yang menyatakan 

bahwasanya perusahaan tidak memperoleh opini audit going concern, dan 

nilai maksimum sebesar 1 yang menyatakan perusahaan memperoleh opini 

audit going concern. Kemudian nilai rata-rata yang diperoleh senilai 

0,476190476. 

b. Variabel Financial distress yang memiliki nilai minimum yang di peroleh PT 

Sidomulyo Selaras Tbk (SDMU) pada tahun 2021 sebesar -4,3303 

berdasarkan pengukuran menggunakan Altman Z-Score. Sedangkan nilai 

maximum yang diperoleh PT Express Transindo Utama Tbk pada tahun 2022 

sebesar 23,6348 berdasarkan pengukuran menggunakan Almant Z-Score. 

Kemduian nilai rata-rata yang diperoleh senilai 4,0557 

c. Variabel Ukuran Perusahaan yang memiliki nilai minimum yang diperoleh PT 

Guna Timur Raya Tbk pada tahun 2022 berdasarkan pengukuran Size = LN 

(Total Aset) sebesar 24,9839. Sedangkan nilai maximum yang diperoleh oleh 

PT Sidomulyo Selaras Tbk (SDMU) pada tahun 2020 berdasarkan pengukuran 

Size=LN (Total Aset) sebesar 30,5056. Kemudian nilai rata-rata yang 

diperoleh senilai 26,9151.Hasil Pengujian Instrumen 

Software Eviews12 digunakan untuk mengolah data penelitian dalam pengujian ini. 

Uji normalitas menghasilkan hasil sebagai berikut: 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220214581473812
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar diatas nilai Prob 0.104874 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan 

data terdistribusi normal. 

Analisis Regresi Data Panel 

Untuk mengetahui pemilihan metode estimasi melalui tiga uji yang dapat dijadikan alat dalam 

memilih model regresi data panel yaitu: 

Berikut adalah hasil uji chow pada penelitian ini: 

 

Gambar 2. Hasil Uji Chow 

Berdasarkan hasil dari uji chow pada gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai Cross- 

section Chi-square yaitu 0.09865 dimana hasil tersebut nilainya lebih besar dari 0.05 maka H0 

ditolak yang dapat diartikan bahwa model terbaik yang di pilih yaitu Commont Effect Model  

sehingga pengujian data berlanjut ke Uji Lagrange Multiplier. 

Berikut adalah hasil uji Lagrange Multiplier pada penelitian ini 

 

Gambar 3. Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Berdasarkan hasil dari uji hausman pada gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai 

Cross-section random yaitu 0.0330 dimana hasil tersebut nilainya kurang dari 0.05 maka H0 

ditolak yang dapat diartikan bahwa model terbaik yang di pilih yaitu Random Effect Model 
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Gambar 4. Hasil Random Effect Model 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan yaitu uji chow, dan juga uji langragge 

multiplier model yang terbaik dilakukan pada penelitian ini yaitu adalah random effect model. 

Hasil tersebut diambil berdasarkan nilai probabilitas Cross-section Chi-square kurang dari 

0.05, nilai prob Cross-section random dan juga nilai Both lebih kecil dari 0.05, dimana 

menunjukan bahwa random effect model lebih unggul daripada common effect model dan 

juga fixed effect model. Berdasarkan hasil pengujian tersebut berikut persamaan analisis 

regresi data panel pada penelitian ini: 

 

Y = C + β 𝑋 + β Z + ℯ 

Y = 3.306 + -0.182 + -0,102+ e 

Keterangan: 

Y = Opini Going Concern 

X = Financial Distress 

Z = Ukuran Perusahaan 

 

Gambar 5. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H0 : Financial Distresss berpengaruh ke Opini Going concern 

Ha : Financial Distresss tidak berpengaruh ke Opini Going concern  

Berdasarkan pada gambar diatas dapat dilihat pada nilai probabilitas dalam variabel 

Financial Distress  yaitu 0.487, maka ditentukan 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak karena nilai 

probabilitasnya lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Financial Distress berpengaruh terhadap Opini Going Concern. 

 

 

 

 

 

 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220214581473812
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Selain uji t, pengujian hipotesis juga menggunakan uji koefisien determinasi (𝑅2). 

Berikut hasil: 

 

Gambar 6. Hasil Ujian Koefisien Determinasi 

Berdasarkan gambar di atas, nilai Adjusted R-squared adalah 0,090 atau 9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Financial Distress dapat menjelaskan 9% terhadap kinerja perusahaan, 

sedangkan variabel lain di luar model dalam penelitian ini menjelaskan 91%. 

 

Gambar 7. Hasil Uji Moderate Regression Analysis 

Yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H0 : Ukuran Perusahaan tidak mampu Financial Distresss dan Opini Going concern 

Ha : Ukuran perusahaan mampu Financial Distresss dan Going concern  

Berdasarkan gambar hasil pengujian moderating regression analysis diatas yaitu pada 

varibael XZ (interaksi antara variabel Financial distress (X) dan Opini Going concern (Y)) 

memiliki nilai Probabilitas sebesar 0,0499 < 0,05 hal ini dapat disimpulkan bahwa Variabel 

Ukuran Perusahaan mampu memoderasi hubungan antara variabel Financial distress (X) dan 

Opini Going concern (Y). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian uji t yang telah dilakukan nilai Probabilitas variabel Financia 

Distress sebesar 0,0487 <  0, 05 hal ini bisa disimpulkan bahwa h1 diterima dan ho ditolak, 

yang berarti bahwa secara parsial variabel Financial distress berpengaruh terhadap variabel 

Opini Going concern pada perusahaan transpotasi dan logistik yang tercatat di BEI pada tahun 

2020-2022. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Financial distress berpengaruh ke Opini 

Going concern, dimana apabila dilihat dari modal kerja yang negatif atau penurunan yang 

signifikan dalam modal kerja dapat mengindikasikan bahwa perusahaan sedang mengalami 

kesulitan keuangan yang serius. Modal kerja dihitung sebagai selisih antara aset lancar dan 

liabilitas lancar yang berarti apabila modal kerja negatif maka liabilitas lancar melebihi aset 

lancar, yang menunjukkan bahwa perusahaan mungkin kesulitan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Hal tersebut menyebabkan auditor mengeluarkan Opini going concern 

yang menunjukkan bahwa terdapat keraguan signifikan mengenai kemampuan perusahaan 

untuk melanjutkan kelangsungan usahanya, hal ini menyebabkan kurangnya kepercayaan dari 

pemangku kepenitingan untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan Variabel XZ (Interaksi Antara variabel x 

dan z memiliki nilai Probabilitas sebesar 0,0499 < 0,05 hal ini dapat disimpulkan bahwa 

Variabel Ukuran Perusahaan mampu memoderasi hubungan antara variabel Financial distress 

(X) dan Opini Going concern (Y) pada perusahaan transpotasi dan logistik yang tercatat di 

BEI pada tahun 2020-2022. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak 

sumber daya dan stabilitas keuangan yang memadai untuk mengatasi tantangan Financial 
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distress. Auditor mungkin lebih cenderung memberikan opini Going concern yang positif 

kepada perusahaan besar dalam situasi seperti ini, karena keyakinan bahwa mereka memiliki 

kapasitas untuk mengelola krisis dan mempertahankan operasional jangka panjang. Di sisi 

lain, perusahaan kecil dengan masalah keuangan serupa mungkin dianggap memiliki risiko 

yang lebih tinggi untuk tidak dapat bertahan. Oleh karena itu, auditor mungkin lebih berhati-

hati dalam menilai kemampuan perusahaan kecil untuk terus beroperasi, dan mungkin lebih 

cenderung memberikan opini Going concern yang lebih konservatif atau bahkan negatif. 

D. Kesimpulan 

Kesimpulan Financial distress pada perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami peningkatan rata-rata setiap tahunnya dari 2020 

hingga 2022. Peningkatan financial distress ini berpengaruh signifikan terhadap opini going 

concern auditor, di mana semakin sulit keadaan keuangan perusahaan, semakin besar 

kemungkinan auditor mengeluarkan opini going concern. 

Ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset mengalami penurunan rata-rata 

setiap tahunnya dari 2020 hingga 2022. Ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan 

antara financial distress dan opini going concern. Artinya, semakin kecil ukuran aset 

perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan, semakin besar kemungkinan perusahaan 

tersebut menerima opini going concern dari auditor 
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